BAB V

KESIMPULAN

Bertelak dari uraiam awal sampai akhir pada pemba-
hasan di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Proses penyusunan gending Ketawang Puspawarna dilatar
belakangl adanya sajian karawitan klenengan oleh Paku
Buwono IX di pasanggrahan Langenharja yang mengetengah-
kan Ladrang Pangkur Paripurna laras slendro pathet Sa-
nga dengan disertai gerongan, lagu gerongan pada masa
itu merupakan kejutan baru, karena menurut gotek di ka-
langan pengrawit sepuh Keraton Surakarta, bahwa pada
masa itu selain untuk Bedaya dan Serimpi belum ada gen-
ding yang mempunyai gerong, tetapi seteleh peristiwa
Pangkur Paripurna tersebut lalu timbul gending-gending
gerongan., Kejutan barn berupa gerongan itu menggelitik
bakat seni Mangkunagore IV yang menimbulkan inspirasi
dan kemudian Mangkunagoro IV menyusun 9 paket gending
berbentuk Ketawang yang mengetengahkan vokal sebagai
tulang punggungnya seperti: Ketawang Langengita, Keta-
wang Walagita, Ketawang Rajaswala, Ketawang Sitamarda-
wa, Kefa'nng Puspanjala, Ketawang Tarupala, Ketawang
Puspagiwang, Ketawang Lebdasari dan Ketewang Puspawar-
na. Gending Ketawang Puspawarne lahir sebagail akibat
gejolak cinta Mangkunagoro IV yang terekspresi dalam
bentuk sekar ageng Mintajiwa dengan dilengkapi 9 bait

sekar-sekaran, bentuk sekar-sekaran ini menunjuk ciri
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~ karya sastra Mangkunagoro IV seperti yang terdapat da-

.lam 9 paket gending. Dalam serat Sendon Langenswara
terdapat petunjuk bahwa gending Ketawang Puspawarna di-
susun sebelum tahun 1870 Masehi, karena gerat Sendon
Langenswara tersebut ditulis pada tahun 1870 Masehi dan
memuat 5 paket gending susunan Mangkunagoro IV, dianta-
ranya Ketawang Puspawarna yang dipakai sebagai gending
iringan wirsng Arjunasasra. Merupakan angin segar bagi
seniman karawitan pada masa itu, lahirnya gending-
gending Karya Mangkunagoro IV yang bercirikan sekar
berhasil menimbulkan inspirasi baru terhadap lahirnya
gending-gending sekar yang lain.

2. Gerongan Ketawang Puspawarna laras slendro pathet Ma-
nyura mempunyai alur melodi khusus, terutams pada awal
kalimat lagu padang, sedangkam alur melodi umtuk ulihan
ada beberapa macam variasi, tetapi walaupum demikian
masih mempunyai warma dan rasa yang sama dengan alur
melodi gerongan gending pada umumnya. Karena slemen-
elemen dalam angkatan gerongan atau kalimat lagu padang
Ketawang Puspawarna mempunyai alur melodi khusus, de-
ngen demikian warna dan rasa gerongan gending Ketawang
Puspawarne menjadli berbeds dengan gerongan gending pada

umumnya.

3. Perkembangan gending Ketawang Puaspawarna di maayarakat,
di samping kepedulian dari pengrawit istana untuk me-
nyebar luaskan, juga ditunjang beredarnya kaset dan

siaran-siaran karawitan. Fungsi gending Ketawang Puspa-

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



46

warna di masyarakat, di samping sebagai gending kle-
pengan atau uyon-uyon, juga dipakai sebagal gending
penghormatan bagi suatu peristiwa. Bagi Pura Mangkune-
garan Surakarta dan Pura Paku Alaman Yogyakarta, gen-
ding Ketawang Puspawarna merupakan bagian yang tidak
terpisahkan, baik sebagai atribut maupun fungsi kebe-
radaannya di kedus tempat tersebut. Gending Ketawang
Puspawarna berhasil menembus masa yang panjang, dapat
memberi warna musikal yeng teradaptasi dengan geya ka-

rawitan getempat.
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DAFTAR ISTILAH

Pegawai istana.

Kerangka gending.

Hitungan kerangke gending yang selalu
terisi nada.

Hitungan kerangka gending yang terdapat
nada koasong.

Nama kendang.

Teks atau syair yang digunakan dalam
gerongan atau dalam jenis lagu vokal
lainnya.

Segala bentuk susunan nada yang mengga-
rap atau mengolah kalimat lagu. Cengkok
dalam arti yang lain adalah jumlah hi-
tungan gong pada suatu gending.

Istilah untuk menyebut peramlihan dari
suatu gending ke gending yang lain, Is-
tilah dari bawa untuk masuk ke gending.

Nada yang bertekanan ringan.

Garapan karawitan yang halus.

Istilah untuk menyebut satuan balungan
gending yang berisi empat ketukan dan
masing-masing bernilai satu.

Pembawaan dari gending.

Cara menabuh balungan gending dalam sa-
tu ketukan yang dirangkapkan.
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Lagu vokal dalam gending Yang biasanya
disajikan oleh tiga atau empat orang.
Konon menurut cerita atau-katanya,
Sajian vokal dalam suasana tegang yang
biasanya diiringi oleh gender dengan
ilustrasi keprak, kempul, kendang dan
gong suwukan,

Irama yang mapan,

Sajian vokal dalam suasana santai de-
ngan diiringi gender, gender penerus,
kendang, gambang, suling, celempung
atau siter, slenthem, kenong, kempul
dan gong.

Salah satu bentuk seajian karawitan
mandiri untux istilah karawitan gaya
Surakarta.

Jumlah suku kata dalam setiap baris
ataun pada-pala dalam tembang gede.
Sama dengan tempo dalam musik.

Sifat karakteristik lagu dalam kara-
witan Jawa.

Bagian gending susunan Mangkunagore IV
Yang ada gerongannya., Dalam karawitan
pada umummya, ngelik merupakan bagian
gending yang tidak pokok, artinya jika
ngelik ini tidak disajikan, mesyarskat
karawitan masih mengenal gending itu,
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Sebaliknya untuk gending-gending susu-
nan Mangkunagero IV, ngelik merupakan
bagian gending yang pokok, orang tidak
mengenal gending itu jika tidak mende-
ngar ngelilmya.

Penabuh gamelan.

Bagian gending susunan Mangkunagoro IV
yang belum digerongi. Delam istilah ka-
rawitan pada umumnya ompak merupakan
bagian gending yang digunakan sebagai
jembatan peralihan dari bentuk Merong
ke bentuk Inggah.

Kalimat lagu tanya.

Perjamuan, resepsi.

Penghormatan.

Suasana musikal yang dibentuk oleh alur
melodi dengan rasa mantap pada nada-
nada tertentu.

Pernapasan dalam menyajikan tembang ge-
de.

Seperti pendeta, Sang pendeta.

Standar,

Tembang gede,

Peringatan genap lima hari,

Surat, buku,

Istilah untuk menyebut sajien gending
dengan tempo cepat.
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Istilah untuk menyebut sajian gending
yang telah selesai.

Istilah untuk menyebut sajian gending
dengan tempo pelan, |
Hari kelabhiran atas dasar perhitungan
kalender Jawa.

Kalimat lagu jawaban.

Salah satu bentuk sajian karawitan man-
diri untuk istilah karawitan gaya Yog-
yakarta.

Susunan kalimat sebagali teka-teki, te-
tapi terkaannya tercantum pula pada ka-
limat tersebut.

Susunan ritme dan melodi dari nada-nada
dalam pengolahan cengkok dan penyajian
wiled ini berlangsung sesaat, oleh se-
bab itu wiled ini tidak bisa diulangi.
Wiled dalam arti yang lain adalah isti-
lah dari tingkstan irama.

Nama tari tradisi istana yang banyak

ragam geraknya.
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